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CIOK GOAN HONG, adalah seorang
‘ua yang sudah berusia limapuluh-empat tahun,
tapitelah dipanggil bocah cilik oleh Imam palsu
Senar-benar keterlaluan. Tidak heran kalau
Ciok Goan Hong kalap, lantas berseru kera_s’,
‘2 membabat dengan pedangnya. '

Si Imam palsu geser sedikit badannya, su
d2h berhasil menyingkirkan serangan lawan.
Saru saja ia hendak menggunakan ikat ping-
gangnya untuk melibat pedang lawannya, tiba
“iba dirasakan sangat ringan sekali, karena ikat
singgang yang mnampaknya masih wutuh itu,




sebetulnya sudah lapuk, tidak - tahan diayun
oleh si Imam palsu dengan kekuatan tenaga
-dalamnya yang begitu hebat. Ikat pinggang itu,
kecuali bagian yang dipegang olehnya, yang

lainnya sudah hancur beterbangan diudara.

=

Si Imam palsu ketawa terpingkal-pingkal,
sedang Ciok (‘;oan Hong tampak menjadi ke-
sima. Ia tldak tahu kalau ikat pinggangnya si
Imam palsu sudah rapuh dianggapnya orang se
ngaja hendak menunjukkan kekuatan tenaga
dalamnya, supaya ia tahu gelagat dan mundur
teratur. Sesungguhnya orang she Ciok juga ter
kejut, karena barang yang lemas seperti ikat
pinggang dari kain itu tidak gampang patah,
apalagi hancur berkeping-keping itu, jika orang
yang menggunakannya tidak mempunyai kekuat
an tenaga dalam yang luar biasa. Ia yakin dirs
nya sendiri tidak mempunyailweekang semacam
itu.

Belum hilang kagetnya, mendadak ada

angin kuat menyambar kearah dadanya. Dalam



Lagetnya, ia lalu menangkis dengan pedangnya
suara ‘Trang’ terdengar nyaring, tangan Ciok
Goan Hong merasa kesemutan, pedangnya ham

pir terbang keudara.

Disamping tercengang, Ciok Goan Hong
rasakan lengan kanannya sakit, pedangnya lan
tas terlepas dari tangannya. Tapi belum sampai
senjata itu tiba ditanah lengan kiri Ciok Goan
Hong tiba-tiba kelihatan sedikit memutar, untuk
'menyambuti pedangnya yang terlepas dari ce-
kalan tangan kanannya. Ia memandang keseki-
tarnya dengan sorot mata gusar, untuk mencari
tzhu siapa orangnya yang membokongnya.

Ketika matanya melihat Kim Houw sedang
berdiri disisi Seorang nenek yang tangannya
memegang satu tongkat berkepala ular, kembali
‘2 dibikin heran, diam-diam berpikir : bocah

121 ternyata belum binasa !

Dengan tiba-tiba Ciok Goan Hong gerak-
%z2n badannya, melompat kedepan Kim Houw.



“Kim Houw! Apa kau masih kenali aku?”
bentak Ciok Goan Hong.

“Paman Ciok!”” Kim Houw memberi hor-
mat. “Houw-jie selamanya tidak akan melupa-
kan budi kebaikan keluarga Ciok terhadap diri
Houw-jie®”’

“Kau kata tidak melupakan budi kebaik-
an kelvarga Ciok, hm ! Mengapa kau mengan-
juri Touw Peng Peng berlaku kurang ajar ke=
pada anakku ?”’

)

Kegagalan Ciok Goan Hong, bagi Ki
Houw dahulu sudah merupakan soal biasa. Tapi
kali ini adalah lain, Meski ia masih merasaka
sedikit takut, tapi ia yang dilahirkan denga
sifat tidak kenal takut, maka berontaklah hat
nya.

‘“Paman Ciok, mengapa paman menudu
secara membabi buta ?”’ ia menambah.

“Baik ! Sekarang aku tanya padamu, tah
kah bahwa Touw Peng Peng itu ada bakal m
nantuku 2’



**Hal ini aku tidak tahu !” Kim Houw
agak terkejut. :

“Apa? Kau berani mengatakan tidak ta-
hu?®’ geramnya. “‘Kalau begitu kau memang se
ngnja hendak pungkir dan tidak mau mengakui
dosamu ! Betul tidak ?”’

Melihat Ciok Goan Hong menuduh secara
sewenang-wenang, Kim Houw mulai gusar, tapi
ia tidak berani umbar kemarahannya.

“Paman Ciok, Ciok yaya dimasa hidup-
nya telah perlakukan aku begitu baik, budi-
nya bagiku adalah seperti lautan dalamnya, ba
gaimana aku berani membohong: kau.”

““Oleh karena kau sudah berbuat salah,
sudah tentu tidak berani akui kalau kau tahu.
Sekarang aku hendak tanya lagi, apakah meng
anjurkan Peng Peng mencuri baju wasiat ke-
luarga Ciok yang dinamakan Hay-si-kua !? coba
kau jawab !’

Mendengar pertanyaan itu, Kim Houw
kagetnya bukan main. 3

“Hal ini aku lebih tidak tahu, bagaimana



aku bisa berbuat yang begitu rendah 7’ jawa
nya.

Ciok Goan Hong gusar bukan main, 1

ulur tanga}fnnya hendak mencengkeram kepala-
Kim Houw.

- “Binatang, semua kau tidak mau menga
kui, lihat akut’inanti- bikin mampus kau !’ ben
taknya.: %,

Mendadak berkelebat bayangan tongka
dan Kim Coa Nio-nio sudah menghadang di-
depan Kim Houw. ‘

“Kau siapa? Berani berlaku banyak laga
didalam Istana Kumala Putih ? Melihat gerak
anmu, kau bukan orang dari golopgan semba
rangan, apakah kau tidak tahu disini ada istan
yang berada didalam rimba keramat 7’ Ki
Coa Nio-nio menegor dengan pedas.

- Ciok Goan Hong ketika menyaksikan ton
katnya si nenck melintang didepannya, ia m
rasakan seolah-olah ada kekuatan tenaga yan
tersembunyi, mendorong mundur padanya. Bu
kan main terkejutnya, segera menginsya



Hahwa nenek didepan 'matanya itu mempunyai
kekuatan tenaga dalam yang’ tidak dapat di-
jajaki. o

““Bocah wcilik ini telah mencuri barang wa
siat keturunan kami, sudah sewajarnya kalau
- aku minta kembali kepadanya [’ kata Ciok
Goan Heng.

“Menangkap maling harus ada buktinya,
kau bisa membuktikan? Kau tidak beleh me-
nuduh erang secara sembaranganl” Kim Coa
Nic-nio tertawa mengejek.

**Aku adalah secrang yang mempunyai ke
dudukan tinggi dirimba persilatan, kalau tidak
percaya aku baleh geledah badannya, bakal me
mantu sendiri yang mengatakan, apa masth sa-
fah 7’ Ciek Goan Heng gusar. '

Mendengar jawaban itu Kim Houw terpe
ranjat. Kalau benar-benar Touw Peng Peng
vang mengatakan, mungkin baju kaus yang di
berikan Touw Peng Peng itu adalah benda wa
siat keluarga Ciok. Sebagai seorang yang tidak
smengerti bahayanya denia Kang-ouw, ia buru-
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Bury membuka 'Ba‘j”u‘ Tuarnya yang sudah
beng, hingga kelihatan baju kausnya.

“Paman Ciok, apa yang kan katakan ba
wasiat itu adalah baju kaus ini 7’ ia menan
seraya memperlihatkan kaus yang dipakainya.

.M"e.lfhat baju'wasiat itu, Ciek Gean H
tantas ketawa terbahak-bahak. :

”

“Bagus | Sekarang orang dan barang bu
tinya sudah !‘ﬁitemukan,» apa kau masih ma
pungkir ?”’ katanya.

Mendengar ity, Kim Houw tidak ragu-
ragu lagi. Ta buru-buru membuka baju luarny
sembari membuka mulutnya terus mendumel =
“Aku tidak tahu baju kaus ini adalah wasiat
keturunan keluarga Ciok. Kalau benar kepu-
fyasm paman, sekarang aku kembalikan pada-
mu, tapi perlu aku jelaskan, bahwa baju int
. adalah pemberian Touw Peng Peng, bukan aku
yang mencuri, dan aku juga tidak menyurub
nona Perng Peng berbuat kejahatan semacamr
miv”’ ' £ :

Kim Coa Nio-nio dan semua yane berada
disitu, tidak -nyana Kim Houw ada begitw
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or, maka dalam 'hati pada merasa temas. Se
‘ka itu mereka tidak mendapat suatu pikir-
yang baik untuk memecahkan soal tersebut,
s kini mereka baru tahu bahwa Kim Houw
mempan senjata tajam atau senjata raha-

wasiat itu yang melindungi badannya.

Pada saat itu Kim Houw sudah membuka
luarnya. Selagi hendak membuka baju
va, pundaknya tiba-tiba dirasakan seperu
n orang dengan kekuatan tenaga yang
Liasa besarnya, Kim Houw tidak mampu
rtahankan, sehingga duduk numprah di-
Pundaknya tidak sakit, tapi pantatnya
rasakann yeri, ia-mencleh dengan 'mata
. Ternyata erang yang menekan dirinya
pemuda sekolahan yang wajahnya mirip
dengan dirinya sendiri, siapa telah meng
sadanya dengan senyumnya yang sangat

lenyap seketika,

dik kecil, siapa namamu 7 Kau berasal

14

kiranya disebabkan adalah menggunakan

%, oleh karenanya, maka amarahnya Kim
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dari ntana 7 tanya si pemuda anak sekolal
sembari membimbing bangun Kim Houw.

Amak muda sekolahan itu meski pernah’
membuat dirinya jatuh duduk sampai pantat-
nya sakit, tapi karena'sikapnya ramah dan m ;
nis budi b?ahsasa»nya, bagi telinganya pertanya-
an itu sungguh emak sekali. Selama beberapa
hari ini, tidak pernah ada orang yang menany
kan dirinya begite manis didengarnya, maka
fantas menjawab dengan gembira © *“‘Siaote be
nama Kim Houw, tapi menyesal tak dapat me

ceritakan asal usulkm sendiri.’”

Pemuda sckolahan itu wajahnya m
nunjukkan sedikit perobahan, pada saat ma
ke\mbah terdengar suaranya Ciok Goan Hong
“Pek Siachiap, dalam hal ini wntuk sementa

harap kau jangan turut campur tangar} e

Pemuda sekelahan itw begitu cepat be
obah wajahnya, begitu cepat pula pulihny
mendengar ucapan Giok Goan Hong lantas t

senyum.

12
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“Ciok Taihiap,” katanya, “kau sudah lupa?
Sebelum kita masuk keistana ini, kita bertiga
pernah bertanding untuk mengambil suatu ke-
putusan, siapa yang kalah harus dengar kata’
atau turut perintahnya yang menang! Aku yang
rendah menangkan sejurus dari Taihiap, apa
sekarang kau sudah hendak mungkir janjimu ?
Aku minta kau lepaskan urusan ini untuk se-
mentara, sudikah kau 7’

/

“Ini urusan pribadiku, Pek Siaohiap......
belum habis ucapan Ciok Goak Hong, anak
muda itu kelihatannya tidak senang. Ciok Goan
Hong, Ciok Goan Hong segera mundur sete-
ngah tindak, agaknya _]erl benar terhadap anak
muda itu.

59

!

Orangrorang\ yang berada disitu merasa
beran menyaksikan kejadian tersebut. Ciok
Goan Hong yang kelihatannya begitu garang,
mengapa begitu takut dan hormat sekali terha
dap anak muda yang masih ingusan ? Mereka
 scgera dapat menduga bahwa anak muda itu
tentu mempunyai kepandaian lebih atas dari-
pada Ciok Goan Hong. '
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TS BT R R I

Mendadak Kim Houw lolos dari bawah ta
ngannya si anak muda. Ia maju bertindak dua
langkah dan berkata: ‘“Siapa kepingin segala
baju wasiatmu, ini kukembalikan padamu !’

Kembali ia hendak membuka baju kaus-
nya, tapi si anak muda sekolahan itu kembal:
menepuk pundaKnya dan berkata : “‘adik kecil
jangan perdulikan dia, lekas pakai baju luar-
mu.”’ ”

“Aaa-ya ! Bweg€So-so, kau juga ada disi-
ni? Dak Bwee toako ? Banyak tahun kita tidak
sertemu, apa ia ada baik 7’ tiba-tiba terde-
tgaf suaranya Ciok Goan Hong.

Ditegur secara mendadak oleh Ciok Goan
ong, San Hua Sian Lie matanya lantas merah,
ampir saja mengeluarkan air mata.

“Terima kasih atas perhatian Ciok toako
A in dia o, craku tidak tahu dia’ada di-
na?”’ jawabnya terputus-putus.

“‘Bagaiman sih ? Apa Bwee Toako, tidak
sama-sama dengan kau ? Kalau begitu kemana




dia larinya ?’ tiba-tiba matanya berputaran,
*“Bwee soso, itu keponakan perempuanku si
Bwee Peng, aaaa ... . kalau aku katakan sung
guh mengenaskan.” :

Mendengar ucapan itu San Hua Sian Lie
semakin sedih kelihatannya.

*Sedikit banyauk aku sudah mengetahui,
itu adalah ia sendiri bernasib buruk ! kata
San Hua Sian Lie sembari menangis.

*“Bwee so-so, aku tidak tahu harus kuka-
takan atau tidak, cuma biar bagaimana akhir-
nva kau toh harus tahu juga. Anak cantik se-
perti bidadari itu, sebetulnya terlalu kasihan
...... >* kata Ciok Goan Hong sambil melirik
Kim Houw. :

Kim Houw mengerti bahwa ucapan Ciok
Goan Hong ituada udang dibalik batu. Dalam
Nati merasa cemas. Meskiia dengan Bwee Peng
hun ini baru sama-sama berusia. limabelas ta-
un, tapi Bwee Peng agaknya lebih besar, nam
«nya sudah seperti gadis dewasa, seperti kem
Sang yang lagi mekar. Mereka berdua kenal

jak masih kanak-kanak, maka masih sayang-

\
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nya boleh dikata sudah dipupuk sejak masib
kanak-kanak itu.

“Paman Ciok, maksudmu apa hendak me-
ngatakan bahwa telah terjadi apa-apa dengan
adik Peng ?” Kim Houw menanya.

“Hm, kau bocah ini kembali hendak ber-
lagak tolol. Perbuatan yang kau lakukan sen-
diri, apakah masih tidak tahu ? Dalam usia be
gini muda, sungguh pintar kau main gila I
kata Ciok Goan Hong melototkan matanya.

Jawaban itu membuat Kim Houw melongo.

San Hua Sian Lie hatinya makin gelisah,
air matanya mengalir semakin deras.

“Ciok toakd, apa sebetulnya yang telah
terjadi? Coba ceritakan padaku.

g9

pikirnya.

Ciok Goan Hong pura-pura berpikir lama,
baru menjawab: “Aku tahu bocah inj tidak
berani cerita terus terang padamu, kau tahu
apa sebabnya 1a lari masuk kedalam Istana
Kumala Putih ini? Bocah ini seharusnya dicin
cang, baru dapat melampiaskan sakit hatiku I’

16



Yan Hua Sian Lie nampak semakin tidak
mmengerti emongan Ciok Goan Hong.

“Dia kata kau hendak mengejar dan mem
bunuhnya sehingga dia masuk ke istana a1
kata San Hua Sian Lie. ;

“Memang tidak salah 1 Adalah aku yang
suruh erang membunuh mati padanya, tapi ta-
hukah kau apa sebabnya?” kata Ciok Goan
Hong, matanya menyapu kearah semua orang.
{a. lihat semua orang tengah mendengarkan
ocehannya, tidak terkecuali Kim Houw. latahu
bahwa ia sudéh berhasil mempengaruhi perhati
an semua orang, maka pura-pura batuk-batuk,
wajahnya menunjukkan rasa sedih dan berkata
pula sambil menuding Kim Houw : “Itu hari,
keponakanku Bwee Peng sedang bermain dita
man belakang, bocah ini juga tinggal ditaman
belakang, entah dengan akal apa. ia telah ber-
hasil memancing Bwee Peng kedalam kamarnya.
Kalau aku sedang diatas leteng -aku dapat lihat
mereka dengan tega‘s, tadinya aku anggap me-
wveka toh -masih anak-anak, tidak wmanti berani

ISTANA 3 17



‘berbuaf. yarg tidak senonoh, maka tidak begitw
ambil perhatian. Slapa nyana, sampai hampir
gelap aku dengar suara tangisan yang memilu=
kan, ketika aku melongok kebawah kulihat
Bwee Peng keluar dari kamarnya bocah ini sem
bari menangis sesenggukan nampaknyaiz hendak
pulang kefumahnya. Sampai saat itu aku masih
belum ‘tahu %atau terpikir persoalannya yang be
gitu hebat. Pada esok harinya, aku telah dika
barkan bah),wa"wae‘ Peng telah membunuh diri
sendiri, aku kaget, segera mengunjungi rumah
nya, aku lihat Bwee Peng benar benar sudah
binasa dengan jalan menggantungkan diri 3

Kim Houw menggigil mendengar Ciok
"Goan Hong mengarang cerita bohong.

“Kaw bohong, kau dusta, Peng-moay tidak

mati, t:dak mati.......”" 1a menjerit-jerit seperts
orang kalap.

Baru saja ia mau menerjang, tiba-tiba di
tarik oleh pemuda she Pek itu dan diajak duo

duk dilantai.

“Adik Hong, kau tenang dulu,” katanys
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membujuk. ““Jangan bikin ribut, tunggu dia bi-
cara habis dulu, baru bertindak !”

Cick Goan Heng perdengarkan suara ke-
tawa mengeijek.

“Hm1 Buat apa adu membohong? Hanya
‘orang yang bersalah saja merasa ketakutan.

Kau boecah telah mengeram satu hari anak
cadis orang, apakah itu betulceba kau jawab!”

“Betul aku pernah berada berduaan.,” ja-
wab Kim Houw dengan suara keras, “tapi itu
Bukan berarti. ... . .4 g

*“Nah, ini kau sendiri mengaku ! Aku toh
tidak emong kosong bukan? Kedua, uku lihat
s2 menangis, sesudah petang hari ini baru me-
singgalkan kamarmu ini juga tidak bohong bu-
kan ?”’ Ciok Goan Hong tidak menantikan Kim
Houw bicara habis, ia poetong-potong. serta
fujani pertanyaamn. hos

Kim Houw seorang yang jujur, tidak me-
gerti apa artinya licik, ia tampak mengangguk-
aggukkan kepalanya. :

Cltu juga ada, cuma oleh karena aku......”



Ciok Goan Hong ketawa bergelak-gsfak.
kembali tidak memberikan waktu buat Kim
Houw membela diri.

“Kav sudah mengaku semuanya, apa masih
mau katakam aku omong kosong ? Esok harinya
ketika beri_‘ta kematiannya Bwee Peng tersiar,
ternyata disebabkan karena diperkosa kehor-
matannya o-iehrl}yu, bagaimana susuh akw tidak
gusar dan ingfi’r segera bunuh mati padamu T
Mana aku bisa membiarkan orang rendah se-
perti binatang macam kau ini berdiam dirumab
ku lebih fama lagi 77

Ciock Goan Hong n‘ampakﬂ"yh begita nap-
su, agaknya apa yang diceritakan sepe‘r'ti ter=
jadi sesungguhnya, sehingga semua tokoh-tokol
rimba persilatan 1tu mulai percaya dan pada
mengawasi Kim Houw dengan mata tidak puas.

Tiba-tiba terdengar smara geramnya Kim
Houw yang melompat dari duduknya sembars
membentak dengan suara keras: “Kau bohon

e

kau memfitnah orang, kau...... kaw......

“Biluk I"” kepalan San Hua Sia Lie bers

20



sarang di badannya Kim Houw, hingga bocah
itu terlemparsatu.tumbak lebih jauhnya. Untung
' badannya masih memakai baju kaju wasiat,
meski kena dihajar, tidak terluka. Iajuga ti-
dak bermaksud melarikan diri, maka begitu
bangun ia lantas nyeruduk lagi kepada Ciok
Goan Hong.

Ciok Goan Hong tetap berdiri dengan te-
nang, wajahnya mengunjukkan sipat kekejaman
dan kelicinannya.

“Buk !”” kali ini kakinya San Hua Sian Lie
vang menendang, kembali Kim Houw dibikin
. jumpalitan seperti orang yang sedang main ak-
robat. Jatuhnya berat, tapi Kim Houw dengan
menahan segala rasa sakitnya, coba merangkak"
bangun lagi.

“Bila Bwek, kau bunuhlah aku saja! Aku
tidak nanti takut mati.....,. 1"

Perkataan ‘‘mati’’ baru saja keluar dari
mulutnya tiba-tiba ia ingat perkataannya Touw
Peng Peng: “Kematian ada yang dipandang
enteng seperti bulu ayam, tapi adayang dipan-
dang serta gunung Thaysan, sekali-kali jangan

21




mengandalkan atau mengumbar keberanianmu. .
...” begitu ingat ini ia lantas angkat. kaki
dan kabur.

Tapi, ia tidak pernah belajar ilmu lari ce=l
sat. Dihadap#nnya para tokoh rimba persilatan
begitu banyak bagaimana ia bisa lolos ? Belum
beberapa tindak pantatnya kembali .kena ten-
dang. Kali ini ternyata berat sekali, sampai
badannya melun€ur kedalam rimba. Diwaktu
jatuh, sekujur badannya dirasakan sakit, kepa-
lanya pusing, matanya gelap dan akhiarnya ti-
dak ingat apa-apa lagi.

Dikala mendusin, ia dapatkan dirinya tidur
didalam sebuah goa yang gelap. Tapi Kim Houw
masih bisa membedakan keadaan disitu, hanya
belum bisa bangun karena saking keras jatuh-
nya tadi, otot-otot dan tulang-tulang pada sa-
kit. Kalau ingat perkataannya Ciok Goan Hong,
darahnya lantas mendidih, tapi sekarang seka-
rang apa daya? Ia sendiri sedikitpun tidak
mengerti ilmu silat ! ’

mengingat akan dirinya Bwee Peng, hati-
nya tiba-tiba merasa sedih, ia menjerit dan

22




menanya pada diri sendiri: "“Peng-moy, benar-
%ah kau sudah mati ? Itu paman Ciok yang
serkutuk, ia mungkin menjumpai kau ! Kau toh
sernah mengatakan sendiri bahwa kau hendak
menunggu sampai aku kembali. . .....!

Belum puas ia mengoceh sendiri, dari luar
goa tampak dua bayangan, satu tinggi dansatu
pendek. Ketika Kim Houw menegasi ternyﬁta
adalah orang hutan betina dengan anaknya, Di-
tangan orang hutan betina ada membawa buah-
buahan dan waktu ia lihat Kim Houw sudah
mendusin, lantas letaklah buah-buahannya dan
berlutut didepannya, kemudian berseja sampai
dua kali. Kim Houw diam-diam merasa heran.
Pikirnya tempo hari kau bersoja kepadaku,
karena aku menolong jiwaku, mengapa kau
menjura kepadaku ?

“MengaPa kau bersoja kepaku 7’ demi-
kian ia menanyanya.

Orang hutan itu menunjuk ikat pinggang
‘urat haga’’ dipinggangnya Kim Houw sambil
cecuitan.
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Kim Houw lalu mengerti bahwa yang
sujuti tadi ternyata ikat pinggang ‘‘urat naga
bekas kepunyaan majikan yang lama.

Selanjutnya orang hutan itu lantas menye
rahkan buah-buahan kepada Kim Houw. Me-
nyaksikan;fmah-buahan yang merah dan hijau
segar itu, Kim Houw melupakan rasa sakitnya
hendak mengambil, tapi baru saja mengangkat
tangannya, lantas dirasakan amat sakit sehingga
ia menjeri. #f :

Orang hutan itu menampak Kim Houw
menjerit hebat lalu lari keluar. Tidak lama ia
balik sembari membawa-bawa biji buah merah
sebesar lengkeng dan lantas dimasukkan keda-
lam mulut, tanpa dikunyah sudah lantas masuk
kedalam perut, rasanya harum segar manis.

“Ini buah apa, mengapa rasanya begitu
enak ?”° tanya Kim Houw girang.

Sehabis menanya, ia merasa geli sendiri,
bagaimana seekor binatang yang tidak bisa bica-

ra harus menjawab pertanyaan ?

Tapi, rasa ingin makan lagi membuat ia
berkata . pula: “‘Buah ini enak - sekali,
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apa kau ‘bisa ambilkan lagi mntuk beberapa
biji saja ?”’ et :

Orang hutan ftu mula-mula agak kebera-
tan dan gelengkan, kepalanya, tapi kemudian
mengangguk, sambil menggandeng tangan .orang
hutan kecil ia lantas keluar dari goa.

Kim Houw menampak orang hutan itu me
nerima baik permintaannya, dianggapnya, akan
segera balik kembali. Tidak nyanalama ia me
nunggu belum juga kelihatan mereka kembali‘,
tiba tiba ia merasa ngantuk dan Jantas tidur

pulas.

Waktu ia mendusin Tagi, delam goa itu be
ctubah terang. Kini ia tahu bahwa dalam goa
itu sebenarnya tidak gelap, hanya diwaktu ia
«datang justru diwaktu malam. la lihat orang hu
tan darn anaknya tengah berlutut disampingnya,
#idak berkutik barang sedikit.

“Apa artinya ini 2 tanya Xim Houw.
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Wajah orang hutan itu nampak muram.
kepalanya digoyang-goyangkan, Kim Houw
tiba-tiba ingat kalau semalam mereka disuruh
menceritakan buah lagi, rupanya tak berhasil
maka mereka belaku demikian, takut diperrsa-
lahkan.

“Apdkah tidak berhasil mendapat buah
kecil lagi 7 Itu toh bukan soal apa-apa, ba-
ngunlah! Aku,tak akan salahkan kau !” kata

L
Kim Houw.

Tanpa disengaja, ia kibaskan tangannya,
heran semua rasa sakitnya mendadak hilang.
Kim Houw girang bukan main dan lanta
duduk, ternyata rasa sakitnya sudah lenyap s
mua. Diam-diam ia berpikir : Mungkin ini ada
khasiatnya buah merah kecil itu, pantas susa
dicari. '

Kim Houw kini telah dapat kenyataan
bahwa\ goa itu keadaannya sangat luas. Ada
beberapa bagian yang terbikin oleh tangan ma
. nusia, ia mulai memeriksa dengan teliti. Tiba-
tiba ia menemukan disalah satu dinding yan
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licin, ada terukir sebuah peta yang tidak utuh
dengan ditengah-tengahnya terdapat garisan
pecahan.

Garisan pecahan itu mendadak terbuka,
lalu kelibatan sebuah pintu sempit yang menge
luarkan bau harum. Kim Houw dalam hati me-
rasa heran dan menanya bagaimana membuka-

nya pintu itu.

Tatkala menoleh, ia dapatkan orang hutan
itu tangannya baru saja ‘melepaskan satu ge- .
lang besi.- la menduga bahwa gelang besi itu
tentu adalah kunci rahasianya pintu tersebut.
Kalau erang hutan betina dapat membuka,
pasti kamar dalam gea itu bekas kamar maji-

kannya.

Tanpa ragu-ragu Kim Houw lantas masuk
tedaiam kamar batu itu, yang ternyata meru-
pakan gudang kitab yang terdiri dari batu selu
ruhnya. Didalamnya tercatat segala macam ki-
tab. Kim Heuw sangat girang ia pikir majikan :
Istana Kumala Putih itu dulunyatentu seorang

ang pandai ilmu surat dan silat. Dipandang
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dari koleksi bukunya itu saja, kalau dibaca de
ngan sendirian setiap hari, mungkin tidak habis
dalam waktuw delapan atau sepulub tahun.

Kim Ho«uw sejak anak-anak sudah menda-
pat pcla_}apary ilmu surat, ingatannya juga baik.
Pada saat ity didalam keadaan sulit, tiba-tiba
menemukan kamar buku demikian, membuat ia
segan keluar. ¥§ mengambil sejilid buku untuk
dibaca, isinya ternyata sangat dalam sekali.

Kim Houw mempunyai semacam sifat o
makin tidak mengerti makin kepingin dipela-
jari, makin dalam artinya: makin tebal keingin
annya untuk meyakinkan. Ia coba membacaise-
jenak, dan merasakan bingung sendiri, seolah-
olah perlu dimulai dari permulaannya.

Kim Houw memeriksa keadaan kamar itw
mak¥n teliti, akhirnya menemukan bahwa di-
atas rak buku-bukw ada tertulis banyak huruf
yang merupakan susunman alfa betis dan urutam
Romornya serta jenisnya buku-buku itu,
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Mata Kim Houw tiba-tiba membelalak le
har kapan ia memeriksa sampai kepada rak yang
penghabisan, ia telah dapat sejilid buku yang
berkalimat “PIE KIAM SIN KUN” (ilmu pe-
dang rahasia dan ilmu silat sakti), sejilid lagi
berjudul “KHIN KANG AM KHI” (ilmu me-
| ngentengi tubuh dan senjata rahasia). Bukan
main girangnya Kim Houw, ia buru-buru kelu-
atkan dua buku itu dari raknya. Dalam buku
itu selain teorinya ditulis dengan jelas, juga di
berikan penjelasan prakteknya dengan rupa-ru
pa lukisan.

Tidak ayal lagi Kim Houw lantas memba-
' ©a dan mempelajari ilmu silatnya menurut pe-
tunjuk dari dalam buku itu. Pelajaran itu dari
| mulai yang cetak sampai kebagian yang dalam-

dalam. Entah kebetulan atau karena ditakdirkan
akan menjadi tokoh yang namanya cemetlang
dan menggentarkan rimba persilatan, pokoknya

Kim Houw secara aneh sudah memasuki Kkamar
buku yang terbikin dari batu itu dan dapat mem

pelajari isinya buku ilmu silat tinggi yang di-
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tinggalkan oleh seorang aneh luar biasa dija-
man dulu.

Buku-buku itu disimpan dalam kamar batu
itu sedikitnya sudah ratusan tahun, tapi tidak
ada yang robek atau yang rusak, itu disebab-
kan batu dalam kamar itu kering sekali. Apa-
lagi ada bebauan harum yang entah dari mana
keluarnya, -bau harum itu agaknya seperti khu-
sus ditaruh disitu untuk mengusir kutu-kutu

buku. o

Menyaksikan itu semua, Kim Houw dalam
hati lantas berpikir: pantas di istana bagian be
lakang itu kecuali barang pertama dan batu
giok, tidak terdapat apa apa lagi, kiranya ada
mempunyai tempat simpanan lain.

Musim dingin telah liwat, datanglah mu
sim semi lalu disusul dengan musim panas. Tapi
musim panas itu dengan cepat juga . sudah
berlaku.

Dan kini gilirannya musim rontok yang
datang. :

Kim Houw didalam kamar batu itu,sudab
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satu tahun lamanya tanpa ia rasakan, kakinya
tidak pernah melangkah kelvar dari goa. Makan
minumnya disediakan oleh dua orang hutan itu
yang setia, selama satu tahun itu, semua buku
vang ada di rak bagian buku peperangan dan
ilmu silat, sudah ia pelajari sampai hafal betul-
betul. Bukan saja dapat menghapalkan, bahkan
. ia sudah pandai mainkan kepalanya dan main-
kan pedang, setiap hari. dalam waktu tertentu
ia berlatih dengan kedua orang hutan itu.

Mula-mela Kim Houw selalu terdesak se-
jauh tiga empat jurus saja, tapi tiga bulan ke
mudian, Kim Houw sudah dapat mengimbangi
kepandaiannya orang hutan betina itu. Dan se-
tengah tahun kemudian, orang hutan betina itu
tidak dapat mampu melawan Kim Houw sampai
tiga pulub jurus.

Liwat beberapa bulan lagi, orang hutan
betina dengan anaknya mengerubuti Kim Houw,
belum sampai sepuluh jurus mereka sudah dika
lahkan oleh Kim Houw,
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Dari hasilnya latihan dengan orang hutan
betina. Kim Houw dapat mengukur sendiri be
tapa majunya ilmu silatnya selama satu tahun
itu. Ia pernah menyaksikan pertempuran sengit
antara orang hutan itu dengan Lie Cit Nio.
Pada kalafitu orang hutan betina berkelahi
mati-matia'.ﬁ;karena hendak membela jiwa anak
nya dan Lie Cit Nio cuma mampu melawan da
lam keadaan Qgri meskipun ia bersenjata pe-
dang. Mungkin Lie Cit Nio ada mengandung
lain maksud, sehingga tidak mau melukai pada
nya, tapi biar bagaimana kalau saja pertempur
‘an dilakukan dengan tangan kosong, mungkin
orang hutanbetina itu bisa bertahanlebih lama

lagi.

Selama satu tahun itu sudah tentu Kim
Houw juga tidak lupa melatih ilmu “Han-bun-
cao-khie’” menurut petunjuknya si Kacung
baju merah. Cuma dalam ilmu ini saja, ia sela
lu merasakan kurang puas, oleh karena ia bisa
mengalahkan orang hutan itu, semata-mata cu-
ma mengandalkan kecepatan dan kecerdikann-
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mya. Kalau mau dikatakan hendak ada kekuat
an tenaga sudah tentu orang hutan itu lebih
unggul da’npadanyé, ia tahu.ni adalah karena
lweekangnya (ilmu tenaga dalam) masi,h:kurang

‘sempuria.

Hari #tu, malam sudah meliputi jagat, Kim
‘Houw masih bertekun melatih ilmunyva “Han-
bun-caeo-khie, tiba-tiba terdengar suara mena-
'ungmya orang hutan. Ia terkejut, dengan ce
pat melompat keluar darigea. Terlihatolehnya
sinar api merah membara dimalam hari yang
gelap itu, sekejap sinar api itu tampak lebih :
marong. Pikirnya: ini m-uﬂgki’-n perbuatan para
locianpwee yang didalam Istapa Kumala Putih,
yang ingin membakar istana berikut rimbanya

supaya mereka bisa bebas keluar.

Dalam hal ini, ia metasa tidak enak wun-
tuk merintangi, karena siapakah yang mau di-
kurung terus menerus didalam rimba ? Orang

mya tidak kepirgin bebas?
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Tapi, api yang berkobar keras itu ternyata
¢uma sekejapan saja, lantas padam. Kapan su-
dah padam, dalam hati Kim Houw lantas tim-
bul pikiran: sekalipun mempunyai ilma silat
yvang bisa menjagol jagat, tapi, jika bisa keluar
dari rimbafini, juga percuma saja.

-

“Kim Houw tiba-tiba ingat bahwa setiap
buku yang ia Qernah baca, dihalaman pertama
selalu dibubuhi catatan kala jengking beracun
melindungi rimba, belajar juga tidak ada guna-
nya, Ia tahu ini adalah maksudnya majikan Is-
tana Kumala Putih itu yang menulis sebagai pe:
ringatan supaya orang jangan belajar ilmu silat
nya. Mula-muia Kim Houw tidak ambil perha-
tian terhadap tulisan atau catatan itu, tapikini
kalau diingat-ingat memang ada mengandung
arti dalam.

Kim Houw miufai bergikir tentang kala<
jengking berbisa 1tu, kemudian dihubungkan
- dengan perkataap kalajengking berbisa melin-
dung1 rimba. Mengapa kalajengking itu setiap
hari karena dirinya didalam goa, apakah betul
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sedang melindungi serupa pusaka yang diarti-
%kan pusaka alam -oleh Kim Coa Nic-nio.

Karena ingat ucapannya Kim Coa Nio-nio
itu, i1a lalu bersiul panjang.

Dari jauh segera muncul si orang huotan
besar dan kecil yang lompat-lompatan mengham
piri Kim Houw. -

“Dahulu kau telah dibikin luka oleh ka-
butnya binatang kelajengking berbisa, dimana
adanya binatang itu? Sekarang kau antar aku
kesana. Aku akan berusaha menyingkirkan bina
tang yang barbahaya itu, sekalian menuntut ba
las buat kau,”’ kata Kim Houw kepada siorang
butan betina.

Orang hutan itu mendengar perkataan Kim
Houw hendak menyingkirkan kalajengking ber
bisa, lantas berjingkrak-jingkrak kegirangan,
dengan cepat ia ajak Kim Houw kesana,

Kim Houw yang setiap hati melatib’ilmu
mengentengi tubuh didalam goa, tidak tahu
sampai -dimana kemajuaanya. :Kini setelah



Berfari-lTari dirimba terbuka dan coba Berlomba
dengan orang hutan. baru tahu kalau ilmu me:
ngentengi tubuhnya tidak dibawah orang hutan
yang mempunyai kepandaian lari cepat karena
pembawaa-nwlalamz

Tiba ditebing lebar yang curam, kedua
orang hutan itu berdiri jauh-jauh, tidak berani
datang dekat. %Iaglﬂ Kim Houw hendak lempat
maju vntuk memeriksa, orang hutan betina itw
tiba-titba mencekal lengannya, mulutnya eecu-
witan tidak berhenti-henti, tangannyé menu-
ding-nuding ikat pinggang ‘‘urat maga’ dan pe
dang pusaka. Rupanya ia menyuruh supaya Kim
Houw menggunakan barapg-barang pusakanya
tersebut. Kim Houw tersenyuin, ia: lantas mela
kukan seperti apa yang dikehendaki olel
orang hutan itu.

Kim Houw menghunus pedang pendeknya,
diantara sinar terang pedangnyar itw, ia- telal®
dapat kenyataan bahwa kabut dimulut gua ite
ser‘n‘ya;ta‘» lebibh gelap daripada yang dilihas
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duluan, kabut putih itu}eolah-olah berbentuk
benda yang menutupi mulut goa.

Kim Houw setelah menghunus pedangnya,
kemudian membuka ikat pinggangnya sedang
Bak-tha ia isap dalam mulutnya. Ia tahu bahwa
nyali hitam itu bisa menolak hawa rocun dan
kabut beracun itu sukar menyerang badannya
kalau ia isap Bak-tah dalam mulutnya. °

Apa yang ia pikir memang benar, tapi ia
masih lupé, bahwa racunnya kalajengking itu
ternyata sudah memenuhi hampir seluruh pelo
sok dalam goa .itu. Kim Houw baru saja mende
kati mulut goa, sudah lihat ada asap tebal me
ayembur. Ia lalu menahan napas dan siap me-
nerjang masuk. ;

Tiba-tiba matanya dirasakan gatal, airmata
| mengucur keluar tanpa tertahan. Kim Houw
terkejut, dan oleh karena kagetnya ini napas-
nya lantas buyar, tiba-tiba bad>annya sempo-
¥ongan, dadanya merasa mual. matanya gelap,

Sampir saja ia jatuh rubuh.

Kim Houw insyaf kalajengking itu sangat
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lihay, maka lantas buru-buru lompat mundus
jauh jauh. Kapan kakinya minginjak tanah. di
rasakan lemas sekali dan ia lantas duduk num
prah ditanah. :

Sampai disitu Kim Houw baru kaget be-
nar benar-untung ada Bak-tha yang melindungi
‘dirinya, himgga sebentar saja tenaga dan kese
hatannya sudah pulih kembali.

ot

Tetap pada saat ia berbangkit hidung Kim
Houw tiba tiba mengendus bau harum. Tatkala
mendongak, ia lihat orang hutan betina itu, ber
sama anaknya sedang membakar serupa rum-

‘ put yang mengeluarkan bau harum.

/

Kim Houw tidak mengerti maksudnya. Ia
lihat orang hutan itu menggapai padanya, sege
ra ia lompat menghampiri dan menanya: “‘Ada
apa ?”’ la sudah cukup bergaul dengan orang
hutan betina itu, sudah dapat memahami segala
gerak gerik tangan orang' hutan itu bila se-
dang mengutarakan maksudnya. Kini setelah me
lihat orang hutan itu mengerakkan tangannya
kekanan dan kekiri sekian lamanya, ia lantas

38



menanyakan: “Apa kau ‘mau kata bahwa kala
jengking itu hendak kau parncingkeluar dengan
rumput itu mengangguk berulang-ulang, kemu-
dian memberi tanda dengan gerakan tangannya
lagi.

““Aaa! Kau maksudkan bahwa Bak tha ini
tidak seharusnya aku isap dalam mulut, semesti
' nya menggerakkan ikat pinggang “‘urat naga,”’
untuk membikin buyar kabut beracun itu, su-
paya aku tidak terkena racun, betul tidak?”

Orang hutan itu kembali mengangguk, lan
tas menumpuk rumput lagi diatas api u:nggun,
kemudian baru ia ajak anaknya menyingkir
jauh-jauh keatas sebuah\pohon besar dag me-
ngintai dengan matanya yang sipit merah. ‘

Kim Houw tahu bahwa orang hutan itu
dahulu sudah pernah kena serangannya racun
kabut yang sangat berbiasa, agaknya sudah me
rasa jeri. :



Dalam waktu sekejap saja, api unggun ite
sudah marong betul, bau harum mengepul men
ikuti aliran angin masuk kemulut goa, tiba
tiba kabut tebal dimulut goa 1tu lantas mulai
" buyar dan masuk kedalam. Sebentar saja keada
an sudah bersih, bau harum. itu terus masuk
kedalam éba. Sampai disitu - Kim Houw bar
mengerti kalau binatang kalajengking itu se

nang dengan rumput harum itu.
g dengan rumpl
n:

Liwat lagi sejenak, rixmjput itu sudahha
pir terbakar habis, harumnya juga mulai berk
rang tapi kalajengkingnya masih tetap belu
mau keluar dari goa, pikir, Kim Houw: bina=
tang itu licin sekali.

Akhirnya, rumput itu sudah terbakar ha
bis benar-benar, harumnya juga lenyap, Ki
Houw. memandang kearah goa, nampak mulu
goa itu perlahan-perlahan diliputi lagi oleh
but tebal. Ia memanggil orang hutan, tida
lama kedua orang hutan itu sudah membaw
lagi setumpuk rumput. ;
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Tidak antara lama, api unzgun . menyala
iagi! Harumnya tersebar pula! Kabut tebal di-

mulut goa sekali lagi tersapu bersih.

Kim Houw pikir, binatang ity tadi tidak
keluar, kali ini rasanya juga tidak mau ke_zlu-
ar. Tahun yang lalu, dirinya sedikitpun tidak
menge}ti ilmu silat berani memasuki goa yang
berbahaya itu Tapi kenapa sekarang justru se-
lama setahun ini ia sudah mengerti ilmu silat
eukup tinggi, sebaliknya malah menjadi pena-
kut? 5

Dian-diam ia maki dirinya sendiri yang
tidak ada gun‘anfya. Begitulah, keberaniannya
mendadak telah timbul seketika. ~ Dengan ta-
ngan kanan memegang ikat pinggang dan ta-
ngan kiri memegang pedang, sekali | lempat ia
terus masuk kedalam goa.

\Déngan sangat hati-hati sekali ia n{én,yu—
suri gea its, baru berjalan kira-kira sata tum-
bak lebih, lantas dapat lthat sepasang sinar hi~
jau dari matanya binatang 1tu. Kemudian me-
nampak lebih" tegas bentuknya itu binatang ka-
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fajengking berbisa, ternyata badannya meman=
jang ada sebesar baskom, 4 pasang kakiny
dikedua sisi badannya menunjang tanah, bagi=
an depan ada 2 sapit besar, bagian belakan
ekornya mjx}ru-paka-n* gaetan pan jang.
Bwina-tépg» itu rupa rupanya sudah memge=
tahui kalau ada orang menyatroni dirinya. De=
ngan ditunjang oleh 8 kakinyta, badannya se-
bentar naik sebentar turun, ekornya yang se
perti gaetan itu berputar putaram, rupany

sedang pasang aksi untuk melayani musuhny

Kim Honw setelab menapat lihat denga

tegas bentuknya bit/ratan'-g‘ berbisa isu, dalam h
ot m*erasé jerih. Karena binatang kalajengkin
amumnya tidak sampai setengah dim panjang
nya, sedang binatang yang ada dide
~pannya hanya badan bagian depannya saja su
dah lebih dari satu kaki, kalau di ukur seluru
nya dengan bagian ekor, mungkin lebih da

tiga kaki panjangnya. 2

Saat itu, binatang beracum u. me

L3
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Jn;u‘kxan gerakan hendak menyerang. Kim
Houw memegang erat-erat kedua senjatanya,
ia maju dengan perlahan. Mendadak -matanya
melihat pada bagxan bawah badan binatang itu
ada benda serupa ‘tumbuhan rumpdt yang tum-
buh diatas batu besar, sedang pada batu besar
itu ada terdapat banyak guratan seperti lukis-
an peta:

Hati Kim Heuw melonjak kegirangan. la
lantas ingaf catatan ‘‘kalajengking ‘berbisa me-
lindungi rimba’> yang terdapat dalam dembar
pertama disetiap buku pelajaran ilmu silat,
mungkinkah batu ini adalah petanya rimba ke-
ramat ini? Demikian da "bcrbanya dalam hati

kecilnya sendiri.

Selagi Kim Houw memandang dengan ke-
:alma, kabut tebal sekonyong-kenyong menyem
bur kedepan mukanya, sampai ia terperanjat
‘hampir lompat mundur,ia buru-buru putar ikat
‘pinggang ‘‘urat naga’’nya. Heran; tkat pioggang
inujijat itu begitu bergerak membuat kabut te
al lantas buyar, nyali hitam (Bak-tha) seperti
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mengeluarkan sinar terang, hingga kabut berbi
sa 1tu tidak mampu mendekati dirinya. Dengan
demikian hati, Kim Houw mulai mantap, ia
maju semakin dekat.

Y W :

S»ang?’k’al‘aj:engkin agaknya mengerti bahwa
kabut berac‘urmya tidak mampu melukai lawan
nya Dengan g}engeluarkan suara aneh, badan-
nya mendadak berobah menjadi panJang dan
besar luar biasa, sapitnya sebentar ditarik ma-
suk, Sungguh mengerikan, seb"ab.sapi: itu saja

panjangnya sudah beberapa kaki.

Kim‘,H@uw lantas merandek, karena per-
obahan bentuk binatang itu benar-benar mena-
kutkan. Iﬁ'iranfa‘ra B’érker'ed‘ap‘ann;éa sinar hijau,
seluruh ba'dannyva seperti diliputi oleh hawa
beracun yang tidak kelihatan bentuknya. Tap#
tatkala mata Kim Houw bersentuhan dengan
gambar seperti peta tadi, nyal,inyd besar lagi se
ketika.
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Untuk menolong dirinya para locianpwee
vang sudah di keram sekian lama dalam Istana

' Kumala Putih ini, untuk kebersihan dan kebe-
basan dirinya sendiri, ia rela kalau meski bi-
nasa dibawah kakinya binatang luar biasa itu.
Sehabis berpikir demikian, Kim Houw la-

lu bers.iul panjang. Suaranya berkumandang dj
dalam goa. Binatang berbisaitu agaknya menger
ti dirinya terancam, dengan mendadak ia lom-

pat dan menerkam Kim Houw.

Kim Houw tidak duga binatang itu ber-

gerak Iébih dulu, dengan cepat 'ia lantas geser
dirinya, pedang pendeknya dengan kecepatan
bagaikan kilat menusuk 'kearah perut binatang

itu. Serangan-itu dilakukan dengan menempuh
bahaya besar, untung mengenai sasaran chngan
fcpat. Bintang itu merasa kesakitan, ekornya
yang sepet<i gaetan panjang menyabet dada
Kim Houw. Suatu serangan'diluar dugaan Kim

Houw, tidak heran kalau dengan letak menge-

\
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nai dadanya. Ia tidak kira bahwa ekor kala-
‘jengking itu merupakan suatu sen]ata yang sa
ngat berbahaya, karena mengetahui bahwa ekor
binatang itu sangat berbisa, maka ia lantas bu-
ru-buru lompat mundur.

Kim Mouw memikirkan dadanya yang bes
kas diserang, ternyata tidak ada perobahan apa
apa., Ia‘segéra‘ mengerti bahwa khasiatnya baju
wasiat yang rggnolong leanya Ia jadi ingat
dirinya Touw Peng Peng, beberapa kali ia me
nemukan bahaya selalu lolos karena dilindung?
oleh baju wasiat itu, kelak entah bagaimana ia
harus membalas budinya nona itu?

Sang kalajengking kembali menyemburkan
kabutnya yang berbisa bahkan uampaknya kali
ini lebih hebat, Kim Houw buru-buru putaf
ikat pinggangnya yang mujijat, tapi celaka ink
tidak bisa dibandingkan dengan kejadian ses
mula, karena kini sudah tertutup jalan keluar
nya oleh kabut tebal.

Keadaan Kim Houw benar-benar sanga
berbahaya sekali, ik at pinggangnya 1
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putar semakin gencar, tapi tidak berhasil meng
halau kabut yang sangat tebal itu. la tahu di-
rinya dalam keadaan sangat berbahaya, jika
tidak lekas bertindak dengan tei)at, sudah tak
ada harapan bisa keluar lagi Celaka kabut itu
makin lama makin tebal, sampai-ia tidak bisa
mengenali kedudukannya sendiri. Binatang ber

bisa itu juga sudah menghilang entah kemana.

Kim Houw selama belajar silat sendiri,
baru pertama ini digunakan untuk bertempur
benar-benar, maka ia telah kehilangan kete-
nangannya. Sebentar kemudian, ia rasakan ke-
palanya pusing, kakinya lemas, lalu jatuh du-
duk.

Melihat lawannya rubuh, binatang berbisa
itu perlahan-perlahan mendekati Kim Houw,
kalau saja ia;bie'rhasii mencapai tujuannya ta

matlah riwayatnya Kim Houw.

Dalam keadaan setengah sadar setengah
tidak sadar, Kim Houw tiba-tiba ingat pedang
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pendeknya. Barusan sudah berhasil mengenakan
perutnya, b'inatang itu sedikitnya jugé sudah
terluka. Kini melihat binatang itu sudah men-
dekatidirinya dengan mendadak ia ayun tangas
nya, sinar pedang berkelebat menyilaukan mata
dan ujungpy.uf' lantas menancap dimata Sang ka
Iajengkin‘g'. =- '
Binatang itu setelah keluarkan rintihan
dan berkelejetan sebentar, lantas tidak berku-

tik lagi.

Sampai disitu Kim Houw baru bisa berna
pas leha, tapi kabut tebal itu sudah menyerang
dengaﬁ hebat membuatnya tidak tahan lagi dan
jatuh rubuh tidak ingat orang.

Entah sudah berapa lama telah berlalu,
tiba-tiba ia disadarkan oleh bau harum yang
menusuk kedalam hidungnya, ia lantas ber-
bangkit dan sadar perlahan-lahan. Cuma oleh
karena matanya terserang oleh kabut beracun,
untuk sementara tidak bisa melek.
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Dalam kebingungan, Kim Houw meraba-
waba mencari Bak tha dan ikat pinggangnya,
untuk mengusir racun dari badannya. Ia mera
ba raba setengah harian, ikatpinggangnyatidak
diketemukan, ia hanya dapatkan benda bundar;
dxan‘ggapn'ya itu zdalah Bak tha, maka dengan
tidak pikir lagi lantas dimaksukkan kedalam
mulutnya.

Tapi benda bundar itu ternyata bukan Bak
tha benda itu mirip dengan buah kecil meran
yang diberikan oleh orang hutan betina ketika
la dalam keadaan tidak sadar. Benda itu ter-
nyata benar sekali, tapi begitu masuk dalam
mulut lantas lumer dan sebentar saja sudah ma
suk kedalam perutnya.

*Bukan main girangnya Kim Houw, kare
na dalam waktu sekejap itu. otaknya sudah te
rang seperti biasa, mata juga sudah bisa melek.
‘Tapi apa yang mengherankan selama sedetik
itu, dalam perutnya seperti ada apa-apa yang
rasanya seperti mau mendobrak keluar.

Kim Houw terperanjat, ia buru-buru :du-
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duk bersemedi menggunakan ilmunya ‘“Han-buna
coa-khi”> untuk menindas, tapi makin ditindas
makin kuat dan makin keras perlawanan dalam

perutnya itu.

Dalam keheranannya Kim Houw tiba-tiba
ingat dalam ilmu “"Han-bun-coa-khi,”
ba kekunatan yang bisa digunakan untuk mena
rik kekuatan dalam (lweekang), maka ia lantas
menggunakandya untuk menyalurkan hawa di=
ngin dalam perutnya dengan ““Han bun coa khi™
kedalam badan sendiri.

ada sera

Satu harian setelah ia bertekun bersemeds
secara demikian, tulang-tulang dan otot-otof
‘sekujur badannya tiba tiba berkeretekan, hawa
panas dalam perutnya sudah lenyap, tapi ba-
dannya dirasakan amat letih, tanpa dirasa ia

sudah tidur kepulesan.

Entah berapa lama telah berlalu, Kim
Houw tiba tiba seperti merasa ada orang se-
dang memeriksa jalan pernapasannya. Ia kaget
dan lantas lompat bangun, karena saking ber-
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nafsu melompat badanya sampai membentur dim
ding atas.’

Ia lihat Kim Coa Nio-nio tenigaly berdiri
didepannya, tangannya memegang pedang pen
deknya yang BQersinar sedang mengawasi pada :
nya dengan roman heran.

‘;T‘iancu,'” kata Kim Coa Nio-nio satu ta
hun sidak bertemus banyak perobahan telah ter
jadi pada diri Tiancu. Aku sinenek sudah ber-
tahun-tahun menginginkan binatang berbisa itu,
namun selalu tidak berhasil mendekatinya, tidak
nyana sekarang tiancu telah berhasil membu-
auh mati pa,dan'y'a tiancu bolehkah binatang
berbisa ini txamgcu berikan kepada aku sine
nek tua.?’”

Kim Houw mendapat kenyataan bahwa
Kim Coa Nio nio ini agaknya tidak percaya
wcapannya Ciok Goan Hong yang pandang rem
dah dirinya, dalam hati diam diam merasa g&
rang maka lantas buru buru menjawab: “Kim
€oa Nio nio, ambillah kalau kau mau, blnata-n
itu bagi aku Juga tidak ada gunanya.’
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Mendengar ucépan Kim Houw, Kim Coa
Nio-nio seolah-olah merasa muda dua puluh
tihun lagi, sambil berjingkrak-jingkrak kegira-
ngan ia menyeret bangkainya kalajengking ber-
bisa keluar dari goa ! Baru saja hendak keluar,
1a lalu ingat bahwa p'ed‘ang Kim Houw masih
- dalam tangannya, maka ia lantas taruh diatas
kepalanya dan balik lagi untuk mengembalikan
. kepada pemiliknya.

“Kau pakai saja!” kata Kim Houw.

““Senjata semacam ini, tidak cocok buat
aku.” jawab sinenek yang, lantas menyerahkan
i dan kemudlan berlaku.

Sekarang Kim Houw mulai memeriksa gam-
%2t peta diatas batu, ternyata juga tidak utuh,
fcadaannya sama dengan gambar yang terdapat
Sikamar buku dalam goa.

Tiba-tiba timbul satu pikiran, kalau ke-
®ua gambar ini dijadikan satu, apa - mungkin
221 sebuah peta yang utuh ? Mengingat sampai
‘situ, ia lantas mengamati-amati dan mengi-
sat’ingat gambar itu diotaknya, ia memeriksa
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lagi keadaan disekitarnya, tapi Lecuali gambar
peta tidak ada apa-apa lagi.

Baru saja Kim Houw keluar dari dalam
goa sudah disambut dengan gembira oleh kedua

orang hutan yang selalu menunggu dari jauh.
Kedua orang hutan itu nampaknya sangat
setia terhadap Kup Houw. Melihat bocah itu
keluar dengan selamatg girangnya bukan main,
mereka berjingkrak-jingkrak sambil menuding
ketebing lembah. Kapan Kim Houw menengok,
ia lihat Kim Coa Nio-nio sedang menggunakan
pipa besinya untuk mengambil bisanya binatang
kalajengking.

Saat itu, Kim Coa Nig-1i6 juga sudah [ihat
Kim Houw, ia lantas berkata sambil melempar-
kan satu kantong kecil : ”Tiancu, benda ini

seharusnya menjadi kepunyaanmu |”’

Kim Houw menyambuti dengan tangan.

tatkala ia buka, kantong itu ternyata berisi
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beberapa butir mutiara hitam scbesar kecang
hijau.

“Tiancu, itu dada mutiara binatang ber-
bisa ini, kalau dipakai untuk senjata rahasia,
akan merupakan salah satu senjata mujijat da-
lam rimba persilatan,” menerangkan Kim Coa
N o-nio.

“Terima kasih.”” katanya.

Dalam hati Kim Houw diam-diam berpi-
kir: ini boleh juga, senjata tajam dan senjata
rahasia semua sudah ada, asal bisa keluar dari
Istana Kumala Putih ini, untuk mendapat nama
didunia Kang-ouw, rasanya tidak ‘sukar!

Bersama kedua kawannya orang hutan itu,
Kim Houw mengerahkan ilmu mengentengi tu-
buh balik kedalam goanya.

Suatu keajaiban telah terjadi, hampir saja
Kim Houw tidak percaya pada dirinya sendiri,
karena dengan seenaknya saja ia meloncat, tahu
tahu sudah mencapai jarak puluhan tumbak
jauhnya. Sekarang ia baru tahu bahwa buah ke
ras yang ia makan selagi dalam keadaan sete-
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ngah sadar, tentunya itu benda wasiat al
yang dikatakan oleh Kim Coa Nio-nio.

Sekembalinya kedalam goa,Kiin Houw
l*a}j'menc_opa mengaturkan gambar-peta yang
ingaf:fingat__-gié.lani otaknya dengan gambar pe
diatas dinding, satu gambar ‘peta yang utu
lantas terlﬁk‘is.diatas dinding. Kim Houw s
ngat girang, ia kuatir bisa lupa, maka lant
-menggunakan j,a'riﬁya perlahan-lahan menggur
diatas batu.

Akirnya, gambar peta yang tidak utuh ite
kini merupakan sat_u' peta yang sempurna. Se-
habis melukis diatas batu, Kim Houw tidak
lantas hapus, karena sebagai orang jujur. ia
pikir, dikemudian hari jika ada siapa yang ter
kurung dalam Istana Kumala Putih, asal men-
dapat lihat gambar peta ini pasti bisa Keluar
dari rimbat : g

Setelah dapatkan petunjuknya jalan keluar
Kim Houw lantas bersiap-siap hendak menir.g-
‘galkan rimba keramat itu. Ia telah utarakan

‘e
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maksudnya kepada dua orang hutan kawannya.
Mereka pada heran, agaknya tidak mau percaya
tapi kemudian mengutarakan perasaan berat di
tinggalkan oleh Kim Houw.

Kim Houw juga merasakan bahwa selama
satu tahun ini baik sekali hubungannya dengan

kedua orang hutan itu, terutama disebabkan
dalam perhubungan persahabatan mareka ada

terselip hutang budi karena masing-masing per
nah tertolong jiwanya.

Kim Houw juga bukan orang yang tidak
berperasaan maka akhirnyaia berjanji, sekalipun
sudah keluar dari timba itu, tapi sekali-kali ia
pasti akan datang menyambangi mereka. ;

Dua ofang hutan itu nampaknya sangat
girang, Kim Houw lalu ambil selamat berpisah
dengan mereka

Diwaktu subﬁh, Kim Houw sudah tiba di
depan Istana Kumala Putih maksudnya mengun
Jungi istana itu, ia ingin mengajak semua orang
orang tua dari kalangan rimba persilatan untuk
meninggalkan istana itu. ]
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siapa nyata, orang yang pertama ia ketemuk
ialah Lui Kong. Orang tua itu adatnya b
rangasan, begitu lihat Kim Houw. ia lantas m
nyerang dengan tangannya yang kuat semba
~ berseru: "Iﬁuhajar mampus kau binatang cilik!

Diluz;i'; dugaan, bocah itu tahu-tahu suda
- menghilang dari depan matanya, hingga diam=
diam ia merasaf heran.

Lui Kong pada beberapa tahun berselan
namanya sudah terkenal dikalangan rimba per-
silatrn, ia adalah salah seorang yang dianggap
sebagai iblis digolongan hitam. Oleh karena
adatnya terlalu berangasan, orang telah pedayat
padanya hingga ia masuk kedalam Istana Kumala
Putih.

Tapi, sekalipun ia seorang yang sadah ter=
kenal namanya, belum pernah mengalami keja<
dian serupa itu, dengan cara bagaimana Kim
Houw menghilang dari depan matanya, mengas<
pa ia sedikitpun tidak tahu?
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Tiba-tiba didalam istana terdengar suara
ricuh, Lui Kong menoleh, ia dapatkan Kim
Houw yang barusan menghilang dari depan ma-
tanya, ternyata sudah berada,didalam. Hal ini,
membuat Lui Kong tidak habis pikir.

Dari dalam istana itu disusul suara ben-
takan dan makiannya San Hua Sian Lie, kadang-
kadang diselangi dengan helaan napas.

“Bocah itu apa betul tidak apa-apa, kata-
nya malah mendapat pelajaran ilmu silat luar
biasa i’ demikian Lui Kong menanya pada diri
sendiri.

Lui Keng sudah kalap benar dan lantas
lompat masuk, tapi Kim Houw diam-diam sudah
melalui banyak orang dan menye»lusup kerua-
ngan dalam.

Tiba diruatigan belakang, lalu ia memasu-
istana Kong Han Kiong dan bersujut didepan
peti jenasah yang berada ditengah- tengah. Se-
habis bersujut ia berbangkit dengan perlahan\,
‘epat pada saat ia sedang berdiri, imatanya tiba=
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ti?a dapat lihat sebaris huruf kecil-kecil di-
ujung kepala peti mati yang terbikin dari kaca
‘itu. Huruf itu kecil sekali. kalau tidak diper-
hatikan bentuk-bentuknya niscaya tidak akan
kelitan. 5

R

Huruf itu” bunyinya: KUBURAN KAUW
JIN KIESU, Maji%pan Istana Kumala Putih.
L
Kim Houw girang menemukan tulisan itu.
karena kalau tidak, ia selamanya tidak akam
mengetahui nama gurunya, ini akap merupakan
suatu penyesalan baginya.

 Akhirnya Kim Houw balik lagi ke istana
Kong Han Kiong, tempat yang merupakan
sumbernya hawa dingin. Disini ia lantas
duduk bersila, ia ingat waktu pertama kali
datang kesitu, meski memakai baju wasiat
yang melindungi dirinya, masih tidak tahan
serangannya angin dingin yang meniup disitu,
' sehingga badannya mengigil. Kini, kecuali
dilindungi baju wasiat, iapun berkepandaian
ilmu silat, bahkan lweekang (tenaga dalam}
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dan gwakangnya (tenagaluar) juga sudah cukup
sempurna, maka sedikitpun ia tidak merasakan
dingin.

Maksudnya ia duduk bersila, adalah menu
ruti pesannya si Kacung baju merah, yang me
ngajarkan ia i1lmu ““Han-bun-coa-khi.”’Jika ilmu
itu dilatih ditempat ini, hasilnya berlipat gan
da. Tapi kali ini ia tidak merasakin ada pero
. bahan apa apa atas dirinya, pikirnya mungkin
disebabkan karena baju wasiat, jika dibuka
baju wasiatnya entah bagaimana perasaannya.

*la sudah akan mencoba-coba, tapi baru
saja hendak membuka baju luarnya, dari 1stana
bagian depan terdengar suara jeritan orang.
Kim Houw terkejut, ia buru bura lompat ke-
luar. Segera dilihatnya bahwa' orang-orang itu
sedang berkumpul didalam lIstana, ditengah-te
ngah ruangan tampak dua ornag sedang bertem
pur, satu diantaranya adalah Lie Cit Nio. Nyeo
nya ini tengah mengucurkan air mata, tapi wa-
jahnya kelihatan sedang gusar sekali.
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Orang yang menjadi lawannya adalah itu
anak sekolah yang mukanya mirip dengan diri
nya sendiri. Kim Houw diam-diam merasa he-
ran, apa sebabnya dua orang itu bertempur be
gitu hebat dan sengit ?

Tiba-tiééf ia lihat bekas tanda darah ber-
ketel-ketel dilantai, dilain sudut ia menampak
To Pa Thian sudah kutung sebelah lengannya
tengah diberi peftolongan oleh Kim Coa Nio-
nio dan si Kacung baju merah.

Bukan main kagetnya Kim Houw, tidak
nyana bahwa urusan telah berobah begitu he-
bat. Terhadap anak sekolah berwajah putih iru
Kim Houw mempunyai kesan baik. Menyaksi-
kan permainan pedangnya si anak muda, dapat
dinilai lebih tinggi dari pada Lie Cit Nio. Tapi
Lie Cit Nio tidak tahu diri, ia terus ngotot
hendak melukai si anak muda, untuk menuntut
balas To Pa Thian.

Munculnya Kim Houw, agaknya tidak ada

orang yang perhatikan padanya. Ia tahu bahwa
pemuda wajah putih itm tidak ada maksud
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turun tangan jahat terhadap Lie Cit Nio, sebab
kalau ia mau. dalam tiga jurus saja Lie Cit
Nio pasti sudah terluka.

Ia tidak mengharap anak muda itu tanpa
sebab melukai banyak orang sehingga menam-
bah musuh, maka diam-diam ia mengambil be-
berapa mutiara hitam siap memberi pertolong-
an apabila Lie Cit Nio dalam bahaya.

Pada saat itu, anak sekolah itu tiba-tiba
berkata : Lie cianpwee, aku sudah mengalah te
rus menerus. Kalau cianpwee masih tetap men
desak, jangan sesalkan kalau aku nanti turun
tangan kejam !”

Baru habis berkata. Lie Cit Nio tiba-tiba
membentak dengan suara keras, pedangnya tiba
tiba berobah® dengan beruntun menyerang tiga
kali. Serangannya ini dilancarkan demikian
dahsyat, telah membuat si anak muda terpaksa
mundur sampai tujuh-delapan tumbak. :

““Omong saja gede, dua serangan ini saja
kau sudah tidak mampu menyambuti I”’ seru
Lie Cit Nio mengejek.
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Anak muda sekolah itu tiba-tiba terseny
dengan perlahan ia maju mernghampiri.

Pedang di tangannya mendadak menj
dingin. sebentar saja hawa dingin ini memen
ruangan istana. Dalam sekejap ia sudah mel
carkan Serangan berantai yang membuat
Cit Nio™ kelabakan. Serapngan terakhir pemu
anak sekolah itu merupukan suatu lompat
keatas bersa’ma pedangnya, kemudian menu
terus menuKik.

~ Gerakan ini adalah suatu serangan ya
paling berbahaya, ujung pedangnya bengget
sinarnya yang berkeredepan seperti air huj
yang turan dari langit, sekujur badan si
muda terkurung dalam hujan dari ujung
dangnya. 3

(BERSAMBUNG JILID 4)
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